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 Latar belakang. Keberadaan pasar tradisional yang merupakan tempat penjualan bahan pan-
gan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kesehatan masyarakat. Keadaan pasar tradi-
sional yang tidak memenuhi kaidah kesehatan dapat menjadi tempat penularan wabah penyakit. 
Metode. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh subjek yang melakukan aktivitas di lingkungan pasar tradisional Bantar 
Gebang. Sampel diambil dengan teknik quota sampling berjumlah 150 sampel. Variabel yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah infrastruktur, sanitasi, higiene dan sanitasi personal, suhu, 
kelembaban udara, pencahayan, kualitas air bersih, kepadatan lalat, frekuensi, lama, dan kelu-
han kesehatan populasi berisiko berada di pasar. Pengumpulan data dengan pengisian kuesion-
er, observasi menggunakan checklist, dan pengukuran komponen lingkungan. Hasil. Penelitian 
menunjukan bahwa infrastruktur bangunan pasar Bantar Gebang; sanitasi pasar; higiene dan 
sanitasi personal; serta  suhu, kelembaban udara, dan suhu masih kurang dan tidak memenuhi 
syarat. Keempat jenis sumber air bersih tidak memenuhi standar jumlah coliform air bersih dan 
memenuhi standar parameter fisik. Didapatkan bahwa jumlah lalat banyak pada titik pedagang 
ayam, TPS, pedagang ikan, dan pedagang unggas hidup. Jumlah lalat yang cenderung sedikit 
berada pada titik pedagang daging, dan pedagang bahan pangan lain. Frekuensi tersering indi-
vidu berada di pasar adalah setiap hari dengan rata-rata lama per harinya adalah 8,5 jam per 
hari. Gangguan atau keluhan kesehatan yang paling banyak dialami oleh individu berisiko di 
pasar Bantar Gebang adalah flu, batuk, demam, dan gatal pada tangan. Kesimpulan. Keadaan 
pasar Bantar Gebang masih kurang dalam hal kesehatan terutama dalam hal bangunan pasar 
dan sanitasi pasar. Dengan demikian hal tersebut dapat menjadi faktor risiko penyakit di pasar. 
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Background. The existence of traditional markets which are places where food sales have a 
huge impact on public health. Conditions of traditional market that do not comply with these 
health norms can be a site of disease outbreaks.  Method. This research is a descriptive explor-
ative study. The population in this study is all subjects who perform activities in the Bantar 
Gebang Traditional Market. Samples were taken by quota sampling technique to get a sample 
of 150 people. The variables studied in this study are market infrastructure; market sanitation; 
hygiene and personal sanitation; temperature and humidity; lighting;  water quality; fly density; 
frequency, duration, and health problems of  populations at risk being in the market. Data col-
lection by questionnaire filling, observation using checklist, and measurement of environmental 
components. Result. The study showed that Bantar Gebang market building infrastructure, san-
itation, hygiene and personal sanitation, temperature, humidity, and lighting in Bantar Gebang 
market is still lacking. It is found that the four types of clean water sources are not eligible the 
standard number of clean water coliform and the physical parameters. The number of flies is 
many at the point polling station, chicken, fish, and live poultry traders. The number of flies 
that tend to be slightly at the point of meat and other food traders. It is found that the most fre-
quent in the market is daily with average length per day is 8.5 hours per days. The most com-
mon health problems experienced by population at risk in the Bantar Gebang market are influ-
enza, cough, fever, and itchy on the hands. Conclusion: The condition of Bantar Gebang Tradi-
tional market is still less in terms of health, especially on market building and market sanita-
tion. Thus it can be a risk factor for disease in the traditional market. 
Keywords: Traditional markets, sanitation, public places, risk factor, explorative study  
Abstract 
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 Pasar tradisional merupakan salah satu tempat 
umum yang di dalam nya berlangsung aktivitas jual 
beli dimana produk yang biasa diperjualbelikan ada-
lah bahan pangan. Keberadaan pasar tradisional 
yang merupakan tempat penjualan bahan pangan 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
kesehatan masyarakat. Keadaan pasar tradisional 
yang tidak memenuhi kaidah kesehatan tersebut 
dapat menjadi tempat penularan wabah penyakit. 
Hal tersebut dapat terjadi dari berbagai sumber sep-
erti air tercemar yang digunakan untuk mencuci ma-
kanan, praktik penyembelihan atau pemotongan he-
wan yang tidak semestinya, serta penyimpanan dan 
transportasi makanan yang buruk ke pasar. Dengan 
demikian berbagai pernyakit dapat tersebar di pasar 
tradisional diantaranya adalah kolera, SARS, Strep-
tococcus suis, dan flu burung (WHO, 2006).  
Di Indonesia pasar tradisional identik dengan 
kesan kotor, becek, semrawut, bau, gersang, dan 
kumuh. (Pusat Kebijakan Perdagangan Dalam 
Negeri, 2015). Saat ini di wilayah Indonesia terdapat 
13.450 pasar tradisional yang tersebar di seluruh 
penjuru tanah air, dari jumlah tersebut menampung 
sebanyak 12,6 juta pedagang belum termasuk para 
pemasok barang serta pengelola pasar (Pusat Ke-
bijakan Perdagangan Dalam Negeri, 2015). Selain 
itu, berdasarkan Nawacita Presiden Joko Widodo, 
salah satu poin bidang perdagangan menyebutkan 
bahwa melakukan renovasi atau revitalisasi seku-
rang-kurangnya 5000 pasar tradisional di seluruh 
Indonesia dalam kurun waktu 5 tahun (Mulyati, 
2014). Sejak tahun 2015 hingga tahun 2017, Kemen-
terian Perdagangan telah membangun atau merevi-
talisasi pasar tradisional sebanyak 2.715 unit sehing-
ga pada tahun 2018 masih terdapat sekitar 2.285 
pasar tradisional yang keadaan nya belum memadai 
(Siaran Pers Kemendag, 2018). Dengan demikian, 
penularan penyakit pada penjual maupun pembeli 
akan semakin besar terjadi di pasar tradisional. 
Menurut data Pasar Tradisional Kota Bekasi 
yang dimiliki oleh Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Bekasi, Pasar Bantar Gebang 
merupakan pasar tradisional tertua ketiga yang di 
kelola Pemkot Bekasi yaitu dibangun pada tahun 
1993. Berdasarkan jumlah pedagang pasar yang 
berjualan pada tahun 2017, Pasar Bantar Gebang 
merupakan pasar dengan jumlah pedagang terban-
yak kedua dari total 6 pasar tradisional yang dikelola 
Pemkot Bekasi. Namun jumlah tersebut hanya seki-
tar 45% dari total kios atau los yang yang tersedia di 
Pasar Bantar Gebang dan 55% kios/los lainnya 
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dibiarkan tutup. Berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan di Pasar Bantar Gebang, kondisi ling-
kungan pasar Bantar Gebang juga becek dan masih 
terdapat sampah berserakan sehingga memberikan 
kesan kumuh. Dengan kondisi pasar demikian, pada 
tahun 2017, Pasar Bantar Gebang diprioritaskan un-
tuk di revitalisasi oleh Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Bekasi. 
Berdasarkan permasalahan kondisi pasar tradi-
sional di atas dan banyak nya kapasistas pedagang 
yang beraktivitas di pasar, maka pasar tradisional 
Bantar Gebang dapat berpotensi terjadi penyebaran 
penyakit dalam aktivitas nya. Potensi atau risiko pen-
yakit tersebut dapat terjadi dari berbagai faktor dian-
taranya lingkungan, sumber penyakitnya, media 
ataupun dari faktor manusia sebagai populasi 
berisikonya. Dengan demikian, penulis tertarik untuk 
mengeksplorasi faktor-faktor risiko apa saja yang 
terdapat di pasar tradisional khususnya di Pasar 
Bantar Gebang, Kota Bekasi yang dapat berpotensi 
menimbulkan dampak kesehatan. 
76 
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif ek-
sploratif. Penelitian dilakukan di  Pasar Bantar 
Gebang yang berlokasi di Jalan Narogong, Kecama-
tan Bantar Gebang, Kota Bekasi, Jawa Barat pada 
bulan Mei 2018. Variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah, infrastruktur pasar, sanitasi 
pasar, Higiene dan sanitasi personal, suhu, dan 
kelembaban udara, pencahayan, kualitas air bersih, 
kepadatan lalat, frekuensi populasi berisiko berada 
di pasar, lama populasi berisiko berada di pasar dan 
keluhan atau gangguan kesehatan pada populasi 
berisiko. Pengumpulan data menggunakan observa-
si dengan daftar tilik (checklist), pengisian kuesioner 
dan pengukuran lingkungan secara insitu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
subjek yang melakukan aktivitas di lingkungan pasar 
tradisional Bantar Gebang yang terdiri dari peda-
gang, pengunjung, petugas operasional pasar, dan 
lain-lain yang terkait dengan pasar. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik Quota Sampling . 
Jumlah sampel yang ditetapkan peneliti sebanyak 
150 orang yang terdiri dari pedagang 70 orang, 
pengunjung 40 orang, dan petugas pasar 40 orang.  
Pengukuran suhu dan kelembaban udara dil-
akukan pada 10 titik menggunakan alat Hygrometer 
atau RH meter. Untuk pengukuran pencahayaan dil-
akukan pada 33 titik menggunakan Luxmeter. Untuk 
pengukuran kualitas sumber air bersih, jumlah sam-
pel yang diambil sebanyak 4 sampel. Parameter 
 yang akan diukur adalah parameter biologi yaitu Col-
iform; parameter kimia yaitu pH; serta parameter fisik 
yaitu TDS, dan bau. Pengukuran parameter biologi 
dilakukan oleh Laboratorium Kesehatan Lingkungan 
FKM UI, dan parameter kimia dan fisik dilakukan 
dengan menggunakan pH meter. Kemudian untuk 
pengukuran kepadatan lalat dilakukan pada 11 titik 
menggunakan Glue Trap selama 6 jam. 
Data yang telah terkumpul dan diolah di komput-
er kemudian dianalisa secara univariat. Hasil analisis 
nantinya akan ditampilkan dalam bentuk tabel distri-
busi frekuensi dari karakteristik populasi berisiko 
yang terdiri atas lama berada di pasar, dan frekuensi 
di pasar. Kemudian untuk hasil observasi dan pen-
gukuran kuesioner akan ditampilkan dalam bentuk 
narasi dan tabel. 
Penelitian yang telah dilaksanakan ini sudah me-
lalui prosedur kaji etik dan dinyatakan layak untuk 
dilaksanakan oleh Komisi Ahli Riset dan Etik Riset 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indone-
sia, yang dinyatakan dalam Surat Keterangan Lolos 
Kaji Etik dengan nomor surat: 481/UN2.F10/
PPM.00.02/2018. 
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No 1405/2002 dan jika dibandingkan, rata-rata suhu 
di lantai dasar lebih tinggi dibandingkan dengan su-
hu di lantai basement (Tabel 4). Selain itu, untuk 
hasil pengukuran kelembaban udara di seluruh titik 
pengukuran dan rata-rata pada kedua lantai tidak 
memenuhi syarat Kepmenkes No 1405/2002 dan 
berdasarkan perbandingan kelembaban udara di 
lantai basement lebih tinggi dibandingkan dengan di 
lantai dasar (Tabel 4). 
Kemudian untuk pengukuran pencahyaan 
didapatkan bahwa hasil rata-rata pengukuran pen-
cahayaan di kedua lantai tersebut dinyatakan tidak 
memenuhi syarat berdasarkan Kepmenkes No 
519/2008. Hasil pengukuran pada lantai basement 
pasar Bantar Gebang adalah 87,4 lux dengan pen-
cahayaan terendah sebesar 3 lux dan pencahayaan 
tertinggi sebesar 179 lux. Sedangkan rata-rata pen-
cahayaan pada lantai basement yaitu 87,4 lux 
dengan pencahayaan terendah sebesar 5,7 lux dan 
pencahayaan tertinggi sebesar 179 lux (Tabel 5). 
Hasil 
Berdasarkan hasil observasi kesehatan ling-
kungan pasar  Bantar Gebang didapatkan nilai yang 
masih kurang. Untuk variable infrastruktur bangunan 
pasar Bantar Gebang masih Kurang dengan nilai 
31%. (Tabel 1). Untuk variabel sanitasi pasar mem-
iliki nilai masih kurang yaitu 36%. (Tabel 2). Dan un-
tuk variabel higiene dan sanitasi personal pasar Ban-
tar Gebang juga  masih Kurang dengan nilai 47%. 
(Tabel 3).  
Kemudian untuk pengukuran komponen ling-
kungan yang dilakukan di lantai basement dan lantai 
dasar pasar Bantar Gebang didapatkan bahwa suhu 
di seluruh titik pengukuran dan rata-rata pada kedua 
titik tidak memenuhi syarat berdasarkan Kepmenkes 
Substansi yang Dinilai Hasil penilaian 
Konstruksi bangunan Kurang (13%) 
Tempat penjualan makanan dan 
bahan pangan 
Cukup (67%) 
Area parkir Kurang (0%) 
Kesimpulan Kurang (31%) 
Tabel 1.  Penilaian Infrastruktur Bangunan Pasar Bantar Gebang 
Substansi yang Dinilai Hasil penilaian 
Pengelolaan Sampah dan 
Limbah 
Kurang (57%) 
Pengontrolan Hama Kurang (0%) 
Kesimpulan Kurang (36%) 
Tabel 2. Penilaian Sanitasi Pasar Bantar Gebang 
Substansi yang Dinilai Hasil penilaian 
Desain Fasilitas dan Higiene Personal Kurang (50%) 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Kurang (40%) 
Kesimpulan Kurang (47%) 
Tabel 3. Penilaian Higiene dan Sanitasi Pasar Personal di Pasar Bantar 
Gebang 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Suhu dan Kelembaban Udara Ruangan 
Pasar Bantar Gebang 









81,3 Tidak memenuhi 
syarat 
Ikan 29,7 
79,9 Tidak memenuhi 
syarat 
Lain Ikan 31,1 
79,6 Tidak memenuhi 
syarat 
Daging 31,2 
79,2 Tidak memenuhi 
syarat 
Lain Daging 31,2 
78,2 Tidak memenuhi 
syarat 
Ayam 32 
74 Tidak memenuhi 
syarat 
Lain Ayam 30,3 
73 Tidak memenuhi 
syarat 
Rata-rata 30,7 
77,9 Tidak memenuhi 
syarat 
Lantai Dasar       
Baju 1 30,8 
72,3 Tidak memenuhi 
syarat 
Baju 2 31,2 
70,8 Tidak memenuhi 
syarat 
Baju 3 31,3 
72,6 Tidak memenuhi 
syarat 
Rata-rata 31,1 
71,9 Tidak memenuhi 
syarat 
 Untuk pengukuran kualitas air bersih, 
menggunakan 4 jenis sumber air bersih yang ber-
beda yaitu (1) sumber air bersih yang digunakan 
pedagang ikan, (2) sumber air bersih yang 
digunakan pedagang  unggas hidup, (3) sumber air 
bersih toilet 1 yang digunakan untuk toilet lantai 
basement dan dasar, dan (4) sumber air bersih toilet 
2 yang digunakan untuk toilet lain di lantai basement 
dan lantai dasar. Berdasarkan Permenkes No 
32/2017, hasil pengukuran keempat sumber air ber-
sih parameter biologi didapatkan tidak memenuhi 
syarat yaitu coliform > 50 per gram sampel (Tabel 
6). Sedangkan untuk parameter kimia yaitu pH, han-
ya sumber air bersih dari pedagang ikan saja yang 
memenuhi syarat (Tabel 7). Kemudian untuk param-
eter fisika yaitu TDS (jumlah zat padat terlarut), rasa, 
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Tabel 5 Hasil Pengukuran Pencahayaan Pasar Bantar Gebang 
Titik Pengukuran Minimum Maksimum Rata-rata Hasil pengukuran 
Lantai basement 3 179 87,4 Tidak memenuhi syarat 
Lantai dasar 5,7 179 38,65 Tidak memenuhi syarat 
Sumber air Coliform E.Coli Hasil pengukuran 
Pedagang ikan 100 0 Tidak memenuhi syarat 
Pedagang unggas hidup 95 4 Tidak memenuhi syarat 
Toilet 1 >100 >100 Tidak memenuhi syarat 
Toilet 2 >100 0 Tidak memenuhi syarat 
Tabel 6 Hasil Pengukuran Kualitas Sumber Air Pasar Bantar Gebang Parameter Biologi 
Tabel 7 Hasil Pengukuran Kualitas Sumber Air Pasar Bantar Gebang Parameter Kimia 
Sumber air pH Hasil pengukuran 
Pedagang ikan 7,07 Memenuhi syarat 
Pedagang unggas hidup 6,08 Tidak memenuhi syarat 
Toilet 1 5,91 Tidak memenuhi syarat 
Toilet 2 5,69 Tidak memenuhi syarat 
dan bau didapatkan semua sumber air bersih telah 
memenuhi syarat. (Tabel 8)  
Selain itu, berdasarkan pengukuran kepadatan 
lalat yang dilakukan oleh peneliti pada 8 titik di 
Pasar Bantar Gebang, didapatkan bahwa kepadatan 
lalat tertinggi yaitu pada pedagang ayam sebesar 87 
lalat. Sedangkan kepadatan lalat terendah yaitu pa-
da pedagang bahan pangan lain di dekat pedagang 
ikan sebesar 2 lalat. (Tabel 9) 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner didapat-
kan didapatkan bahwa individu berisiko di pasar 
Bantar Gebang berada di pasar dengan frekuensi 
setiap hari dengan presentase 75,3%. Individu 
berisiko yang melakukan aktivitas setiap hari di 
pasar di dominasi oleh kelompok pedagang dan 
Sumber air TDS Bau Rasa Hasil pengukuran 
Pedagang ikan 98 Tidak berbau Tidak berasa Memenuhi syarat 
Pedagang unggas hidup 353 Tidak berbau Tidak berasa Memenuhi syarat 
Toilet 1 247 Tidak berbau Tidak berasa Memenuhi syarat 
Toilet 2 184 Tidak berbau Tidak berasa Memenuhi syarat 
Tabel 8 Hasil Pengukuran Kualitas Sumber Air Pasar Bantar Gebang Parameter Fisika 
Titik pengukuran Jumlah lalat 
Pedagang ayam 87 
TPS 50 
Pedagang ikan 30 
Pedagang unggas hidup 20 
Pedagang daging 6 
Pedagang bahan pangan lain dekat ayam 6 
Pedagang bahan pangan lain dekat daging 4 
Pedagang bahan pangan lain dekat ikan 2 
Tabel 9 Hasil Pengukuran Kepadatan Lalat Pasar Bantar Gebang 
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Konstruksi Bangunan Pasar 
Keadaan  konstruksi bangunan pasar Bantar 
Gebang maupun fasilitas tampak tidak terpelihara 
dan tidak bersih. Hal tersebut dikarenakan pasar 
belum pernah dilakukan renovasi sejak awal berdiri, 
lantai 1 yang dibiarkan kosong, tidak dilakukan 
perawatan berkala serta masih terdapat tumpukan 
sampah di lorong-lorong  pasar yang tidak langsung 
diangkut.  
 Pada bagian atap, tidak terdapat pembatas 
melainkan langsung kerangka atap. Keadaan 
kerangka atap juga tidak terpelihara kebersihannya 
karena terdapat banyak debu-debu dan bocor di be-
berapa bagian. Kemudian untuk dinding beberapa 
bagian memiliki keadaan kurang bersih, terdapat 
jamur, memiliki bahan yang sama di semua area 
yaitu tidak kedap air, dan memiliki warna pudar dan 
tidak terang. Selain itu, pada pasar Bantar Gebang, 
terdapat jenis lantai yang berbeda-beda setiap bagi-
Pembahasan 
petugas pasar (Tabel 10). Kemudian dalam 1 hari, 
individu berisiko rata-rata berada di pasar selama 
8,5 jam per hari. Dilihat berdasarkan kelompok, rata-
rata durasi di pasar yang cenderung lama adalah 
kelompok pedagang dan petugas yaitu 12 jam dan 
11 jam per hari. Namun pada kelompok pedagang 
rata-rata hanya 1,5 jam per hari (Tabel 11). 
Kemudian pada hasil pengisian kuesioner oleh 
individu berisiko di pasar Bantar Gebang secara 
keseluruhan didapatkan bahwa empat besar presen-
tase gangguan kesehatan yang paling besar dialami 
oleh individu berisiko di pasar Bantar Gebang ber-
turut-turut adalah flu, batuk, demam, dan gatal. 
(Gambar 1) selain itu gatal yang dialami  individu 
berisiko kebanyakan pada bagian tangan. (Gambar 
2). 
Kategori Pedagang Pengunjung Petugas Pasar 
Keseluruhan 
Frekuensi Presentase (%) 
Tidak rutin 0 11 0 11 7,3 
1 s/d 3 kali seminggu 0 17 3 20 13,3 
4 s/d 6 kali seminggu 0 3 3 6 4 
Setiap hari 70 9 34 113 75,3 
Tabel 10 Distribusi Individu Berisiko Pasar Bantar Gebang Berdasarkan Frekuensi ke Pasar 
Tabel 11 Distribusi Individu Berisiko Pasar Bantar Gebang Berdasarkan Lama Berada di Pasar (dalam jam) 
Kelompok Minimum Maksimum Rata-rata 
Pedagang 6 24 12 
Pengunjung 0,5 3,5 1,5 
Petugas Pasar 2,5 24 11 
Keseluruhan 0,5 24 8,5 
-an dan banyak yang retak. Untuk bagian pedagang 
bahan pangan basah seperti ikan, ayam, dan daging, 
lantai menggunakan semen dan tanah sedangkan di 
bagian pedagang lain menggunakan lantai keramik. 
Pada bagian pedagang ikan dimana bagian pasar 
yang paling banyak menggunakan air, keadaan lan-
tai selalu becek dan beberapa bagian tergenang oleh 
air. Kemudian pertemuan antara lantai dan dinding 
juga tidak berbentuk lengkung (konus) sehingga ber-
potensi adanya tumpukan kotoran di sela-sela per-
temuan lantai dan dinding.  
Keadaan udara di pasar bantar gebang juga tidak 
mengalir dengan baik. Pada bangunan pasar terasa 
panas, pengap dan abu karena aliran udara dari luar 
bangunan melalui lorong tidak mengalir lancar dan 
tidak tersebar merata ke dalam bangunan. Pada ba-
gian pedagang daging, ayam, dan unggas, memiliki 
bau yang sangat menyengat dikarenakan oleh noda-
noda darah yang menempel pada lantai dan dinding 
yang tidak kedap air sehingga menimbulkan bau 
yang kuat. 
Keadaan pasar yang lembab oleh karena dinding 
dan lantai yang basah dan tergenang air tersebut 
dapat berpotensi adanya mikroorganisme. 
Keberadaan mikroorganisme ini sangat potensial se-
bagai penyebab untuk terjadinya penyakit pada indi-
vidu di dalamnya. Dengan demikian, dalam ruangan 
yang lembab dengan suhu terlalu tinggi akan 
mengakibatkan pertumbuhan bakteri dan jamur 
meningkat dan akan menyebabkan terjadinya 
berbagai gangguan kesehatan pada individu di da-
lamnya. (Ayu L dkk, 2016). 
Pembagian area bangunan pasar Bantar Gebang 
juga masih belum rapi. Secara garis besar, bahan 
pangan dan dan bahan sandang sudah terpisah di 
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Tempat Penjualan Makanan dan Bahan Pangan 
Untuk tempat penjualan telah sesuai dengan per-
syaratan yaitu terbuat dari bahan yang cukup kuat 
seperti kayu dan memiliki ketinggian yang cukup yai-
tu minimal 60 cm dan untuk bahan pangan basah 
seperti ayam, ikan, dan daging terbuat dari batu bata  
atau kayu dan di tutupi oleh bahan kedap udara sep-
erti  keramik atau plastic terpal. Kemudian, dalam 
penjualan bahan pangan basah, tidak dilengkapi 
dengan tempat penyimpanan yang dingin. Hal terse-
but diatasi dengan bahan-bahan tersebut dijual 
dengan waktu satu hari saja.  
Selain itu untuk penjualan unggas potong, fasili-
tas pemotongan unggas telah memenuhi syarat. Lo-
kasi tempat pemotongan pun berada di belakang 
bangunan pasar. Kandang yang digunakan juga ter-
buat dari bahan kuat seperti besi dan kayu maupun 
plastic dan mudah untuk dibersihkan. Namun dalam 
area penjualan unggas tidak dilengkapi dengan des-
infektan maupun fasilitas cuci tangan.  
Area Parkir 
Lahan parkir di pasar Bantar Gebang sangat 
terbatas. Lahan parkir hanya untuk kendaraan roda 
dua  dalam satu jalur sehingga tidak terdapat area 
bongkar muat maupun tempat pengangkutan 
lantai yang berbeda. Lantai dasar merupakan tempat 
penjualan bahan sandang seperti pakaian, sepatu, 
dan-lain-lain. Lantai basement merupakan tempat 
penjualan aneka bahan pangan. Namun pada lantai 
basement juga masih terdapat beberapa pedagang 
yang menjual baju. Pada lantai basement, penataan 
pedagang bahan pangan juga tidak tertata dengan 
rapi. Pedagang daging, ayam ,dan ikan, sudah 
tersedia bagian tersendiri. Namun masih terdapat 
pedagang ayam yang tersebar di luar spot tersebut. 
Bahan pangan basah seperti ayam ikan dan daging 
tersebut juga tidak terletak berdekatan melainkan 
terpencar. Dan bagian tersebut tidak dilengkapi pintu 
atau pembatas tirai.  
Zooning atau pembagiaan area sangat penting 
untuk dilakukan pada sebuah pasar. Tujuan zooning 
tersebut adalah untuk memudahkan pengunjung un-
tuk mencari barang yang ingin dibeli, mengingat 
pasar Bantar Gebang merupakan pasar yang luas. 
Selain itu, pembagian area juga berfungsi untuk 
memisahkan bahan-bahan yang akan membutuhkan 
fasilitas dan potensi risiko yang lebih sepeeti bahan 
pangan basah. Hal tersebut dikarenakan sifat bahan 
pangan yang basah mengakibatkan keadaan lem-
bab yang berpotensi adanya risiko tumbuhnya 
mikroorganisme. 
Gambar 1 Diagram Presentase Gangguan Kesehatan pada Individu Berisiko di Pasar Bantar Gebang 
Gambar 2 Diagram Bagian Tubuh yang Gatal 
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Gebang ini didapatkan bahwa praktik cuci tangan 
dilakukan dengan tidak menggunakan sabun dan 
bahkan tidak menggunakan air yang tidak mengalir. 
Dengan tidak menggunakan menggunakan sabun 
dan air bersih yang mengalir, hal ini dapat memu-
dahkan terjadinya penyebaran penyakit. Sesuai 
dengan tujuan dari mencuci tangan, yaitu 
menghilangkan kotoran dan mikroorganisme, 
mencuci tangan hanya dengan air menggunakan air 
hanya menghilangkan kotoran tetapi belum tentu 
menghilangkan mikroorganismenya.  
Kemudian toilet yang berada di pasar Bantar 
Gebang berjumlah 4 toilet. Toilet tersebut berada 2 
di lantai dasar dan 2 di lantai basement. 1 toilet ter-
dapat 8 kamar mandi, untuk laki-laki dan perempuan 
masing-masing 4 kamar mandi. Berdasarkan ob-
servasi maka ketersedian toilet di Pasar Bantar 
Gebang sudah memenuhi syarat Kepmenkes RI No 
519/MENKES/SK/VI/2008. Kemudian toilet yang 
tersedia juga sudah memenuhi syarat jamban sehat 
yaitu menggunakan septitank dan jamban leher ang-
sa. Namun toilet tersebut belum cukup bersih karena 
masih menghasilkan bau saat berada di toilet. 
Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 
Perilaku kebersihan pada pedagang masih ku-
rang baik. Beberapa kriteria sudah terpenuhi seperti 
tidak meludah sembarangan dan memiliki kuku yang 
pendek. Namun pedagang terutama yang berjenis 
kelamin laki-laki merokok saat berdagang. Kemudi-
an hanya beberapa pedagang bahan pangan basah 
saja yang menggunakan alat pelindung diri seperti 
celemek dan sepatu boot. Kebanyakan dari mereka 
tidak menggunakan celemek sepatu boot, sarung 
tangan , dan penutup kepala. Selain itu, karena 
keterbatasan fasilitas kebersihan diri seperi wastafel, 
maka perilaku mencuci tangan dengan air mengalir 
dan sabun juga masih kurang. Pedagang biasanya 
hanya mencuci tangan hanya setelah dari toilet 
Suhu dan Kelembaban Udara 
Dilihat dari hasil pengukuran pencahayaan pada 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dil-
akukan Christabel (2013) bahwa suhu yang tinggi 
maka kelembabannya juga tinggi, demikian se-
baliknya. Menurut Hasanah dkk (2017), suhu dalam 
ruang dipengaruhi oleh kepadatan penghuni, serta 
luas lantai dan luas ventilasi. Pada lantai basement 
dan lantai dasar pasar Bantar Gebang, kedua nya 
memiliki suhu yang tinggi yaitu diatas standar Kep-
menkes No 1405/2002. Hal tersebut dapat dikare-
nakan kepadatan hunian atau banyaknya individu 
yang beraktivitas dalam pasar, aliran udara yang 
kurang baik dan tidak dapat tersebar merata di da-
unggas hidup. Sempitnya jalur dan lahan parkir ini 
dapat mengakibatkan ketidaknyaman pengunjung 
yang sedang berbelanja. Selain itu juga dapat berpo-
tensi terjadinya kecelakaan akibat tertabrak ken-
daraan pengunjung, kendaraan bongkar muat ba-
rang maupun kendaraan pengangkutan sampah. 
Kemudian di area parkir juga tidak terdapat tempat 
sampah sehingga ada pintu masuk terdapat 
tumpukan sampah. Hal tersebut dapat menimbulkan 
bau maupun adanya lalat.  
Pengelolaan Sampah dan Limbah 
Sampah dan limbah di Pasar Bantar Gebang tid-
ak dilakukan pengolahan maupun pemilahan. 
Pengangkutan sampah dari sumber kios/los ke TPS 
dilakukan dengan menggunakan wadah tempat 
sampah besar yang tertutup, berbahan kuat dan mu-
dah untuk dibersihkan. Karena keterbatasan petu-
gas, tidak semua sampah terangkut tepat waktu dan 
menumpuk di TPS. Saluran limbah juga kurang 
lancar karena tersumbat sampah dan menimbulkan 
bau. Selain itu, saluran limbah juga tidak tertutup kisi
-kisi sehingga saluran air limbah bersifat terbuka.  
Hal ini masih belum sesuai dengan syarat yang ada 
di Kepmenkes RI No 519/MENKES/SK/VI/2008 yang 
mensyaratkan saluran pembuangan harus tertutup 
untuk menghindari kecelakaan akibat terpeleset ke 
dalam saluran pembuangan 
Pengontrolan Hama 
Pasar Bantar Gebang tidak memiliki pengaturan 
vector dan hama. Tidak ada jadwal rutin ataupun 
sumber daya manusia yang bertanggung jawab 
melakukan pembersihan vector dan hama. Dalam 
pasar bantar gebang, hewan seperti kucing bebas 
berkeliaran di dalam pasar. Dalam beberapa los 
meja penjualan juga di temukan adanya tempat per-
indukan vector seperti kecoa. Dan di beberapa bagi-
an lantai basement terdapat banyak tumpukan ba-
han pangan kering yang berpotensi menjadi tempat 
perindukan vector seperti tikus. Keberadaan tempat 
perindukan vector tersebut dapat berpotensi sebagai 
media penularan penyakit.                 
Desain Fasilitas Hygiene Personal  
Pada pasar Bantar Gebang, tidak tersedia fasili-
tas kebersihan personal seperti wastafel. Hal terse-
but tidak sesuai dengan di Kepmenkes RI No 519/
MENKES/SK/VI/2008 bahwa tempat penjualan ba-
han pangan harus dilengkapi dengan fasilitas cuci 
tangan. Menurut WHO (n.d), hand cleansing atau 
mencuci tangan adalah suatu kegiatan yang secara 
fisik bertujuan untuk menghilangkan kotoran, materi-
al organic atau mikroorganisme. Pada pasar Bantar 
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basement masih cenderung gelap dan remang-
remang. 
Penerangan yang baik adalah penerangan yang 
memungkinkan tenaga kerja dapat melihat objek 
yang dikerjakannya secara jelas, cepat dan tanpa 
upaya yang tidak perlu (Hoffman, 2008 dan Richa, 
2009 dalam Prayoga, 2014). Penerangan yang bu-
ruk dapat mengakibatkan kelelahan mata dengan 
berkurangnya daya efisiensi kerja, kelelahan mental, 
keluhan pegal di daerah mata dan sakit kepala seki-
tar mata, kerusakan alat penglihatan dan mening-
katnya kecelakaan (Brewer, 2006 dan Sakai, 2009 
dalam Prayoga, 2014). Selain itu, pencahayaan 
yang kurang juga dapat mempengaruhi keberadaan 
agen biologi seperti bakteri. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian oleh Fithri (2016) dan Wulandari 
(2013) bahwa ada hubungan antara pencahayaan 
dengan keberadaan bakteri di udara yaitu semakin 
tinggi nilai pencahayaan dalam ruang menyebabkan 
menurunnya jumlah koloni bakteri udara dalam ru-
ang.  
Air Bersih 
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas sumber 
air bersih di pasar Bantar Gebang, parameter fisik 
yaitu TDS (jumlah zat padat terlarut), rasa, dan bau 
didapatkan semua sumber air bersih telah memen-
uhi syarat berdasarkan Permenkes No 416/1990. 
Selain itu, pada parameter kimia yaitu pH ketiga 
sumber air bersih memiliki nilai di bawah syarat yaitu 
memiliki pH asam. Berdasarkan hasil pengukuran 
parameter biologi, semua sumber air bersih memiliki 
nilai jauh melebihi batas standar coliform. Hal terse-
but menunjukan bahwa keempat sumber memiliki 
jumlah coliform yang tinggi ataupun didukung oleh 
cara sampling yang kurang aseptis. Tingginya kan-
dungan coliform pada sumber air bersih tersebut 
dapat dipengaruhi oleh perpipaan yang tidak terawat 
dengan baik. Sumber air bersih yang mengandung 
kadar coliform tinggi ini dapat menjadi media penu-
laran penyakit terutama agen biologi. Individu yang 
membersihkan diri atau mencuci tangan dengan 
menggunakan sumber air bersih ini jika melakukan 
kontak dengan mulut seperti makan dapat mengaki-
batkan pencernaan seperti diare. 
Kepadatan Lalat  
Hasil pengukuran kepadatan lalat di pasar Ban-
tar Gebang menunjukan bahwa lalat yang ter-
perangkap pada glue trap paling banyak adalah pa-
da pedagang ayam, TPS, Pedagang ikan, Pedagang 
unggas hidup, Pedagang daging. Hal tersebut 
dikarenakan kepadatan lalat dipengaruhi oleh bau 
dari makanan atau minuman yang merangsang dan 
lam bangunan pasar.  Tingginya suhu pada lantai 
basement dan lantai dasar pasar Bantar Gebang 
mengakibatkan kelembaban relative juga tinggi. Pa-
da lantai basement, tingginya kelembaban udara 
dapat disebabkan oleh banyak nya area basah atau 
berair seperti area pedagang ikan banyak terdapat 
kolam-kolam ikan hidup serta meja penjualan dan 
lantai area tersebut basah dan becek. 
Tingginya suhu dan kelembaban pada bangunan 
pasar Bantar Gebang sangat mengganggu kenya-
manan dan kesehatan individu yang beraktivitas di 
pasar. Seperti diketahui bahwa semakin tinggi 
kelembaban udara maka akan semakin tinggi pula 
kandungan uap air di udara. Uap air yang tinggi ber-
peran penting terhadap pertumbuhan bakteri, karena 
uap air merupakan media bertahan hidup untuk bak-
teri di udara (Jjemba, 2004). Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan  Wulandari (2013) 
dan  Fithri dkk (2016) yang menyatakan bahwa ada 
hubungan signifikan antara kelembaban udara 
dengan keberadaan koloni bakteri udara dalam ru-
ang. Selain itu, suhu udara yang tinggi akan me-
nyebabkan penghuni nya merasa panas dan tubuh 
menjadi berkeringat. Sedangkan kelembaban yang 
terlalu tinggi dapat menyebabkan penghuni merasa 
lengket, lembab, dan panas. RH di atas 70 persen 
bisa langsung menyebabkan kondensasi di dalam 
struktur bangunan dan permukaan interior sehingga 
dapat menghasilkan jamur dan infestasi jamur yang 
berlebihan (L. Šeduikytė, R. Bliūdžius, 2003) 
Pencahayaan 
Hasil pengukuran pencahayaan di lantai base-
ment dan lantai dasar pasar Bantar Gebang menun-
jukan bahwa pencahayaan di kedua lantai tersebut 
masih dibawah standar Kepmenkes No 519/2008. 
Pada lantai dasar, bentuk tempat penjualan berupa 
kios-kios. Pada lorong-lorong jalan tidak terdapat 
sumber cahaya seperti lampu melainkan hanya. 
mengandalkan sumber cahaya alami matahari Na-
mun, di setiap kios terdapat sumber cahaya seperti 
lampu sehingga penerangan dipengaruhi oleh 
keadaan kios buka atau tutup  
Lain hal pada lantai basement, bentuk tempat 
penjualan pada area pinggir bangunan berupa kios-
kios dan di tengah-tengah terdapat banyak los. Pada 
lantai basement, tidak terdapat sumber pencaha-
yaan umum seperti lampu melainkan mengandalkan 
sumber alami sinar matahari yang masuk melewati 
lorong-lorong pasar. Namun pencahayaan alami ter-
sebut tidak cukup menerangi seluruh lantai base-
ment karena terhambat oleh dinding-dinding penye-
kat untuk los. Dengan demikian, keadaan di lantai 
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binasi keadaan kualitas fisik udara indoor yang ku-
rang baik seperti suhu, kelembaban, dan pencaha-
yaan. Kualitas udara indoor yang buruk tersebut 
dapat menyebabkan adanya kontaminan biologi. 
Bakteri, jamur, serbuk sari, dan virus adalah jenis 
kontaminan biologis. (EPA, 1991) 
Hasil penelitian menunjukan bahwa tiga besar 
keluhan kesehatan yang dialami individu berisiko di 
pasar Bantar Gebang adalah flu, batuk, demam, dan 
gatal pada tangan. Ketiga gangguan merupakan 
gejala-gejala sick building syndrome. Hal tersebut 
dapat dikarenakan oleh ventilasi aliran udara yang 
kurang baik, adanya lantai yang becek dan terge-
nang air. Kemudia gejala gatal dapat dikarenakan 
oleh tidak adanya fasilitas cuci tangan di area pasar.  
sampah terutama sampah organic (Inayah, 2012).  
Selain dipengaruhi oleh bau, daya tarik hinggap 
nya lalat juga dapat dipengaruhi oleh warna. Ber-
dasarkan hasil pengukuran, lalat yang terperangkap 
pada glue trap terbanyak adalah pada pedagang 
ayam. Hal ini dapat dipengaruhi oleh warna glue 
trap. Pada dasarnya lalat merupakan lalat yang ber-
sifat fototropik, yaitu menyukai sinar. Karena 
kesukaannya terhadap sinar, lalat mempunyai kepe-
kaan (sensivitas) terhadap warna. Tetapi tidak 
semua warna dapat dikenali dan disenangi oleh lalat 
karena lalat hanya dapat mengenali warna dengan 
panjang gelombang tertentu (Jannah dn, 2006). La-
lat tidak menyukai warna-warna yang gelap dan lalat 
hanya menyukai warna-warna yang terang yang 
memiliki spectrum warna 500-600 nm (Susanti, 
2015).  Warna glue trap yang digunakan pada pen-
gukuran adalah merah. Warna merah pada glue trap 
lebih mencolok  dibandingkan warna ayam sehingga 
banyak lalat tertarik untuk hinggap di glue trap. Hal 
ini juga berlaku pada titik pengukuran di pedagang 
ikan dan unggas hidup. 
Gambaran Karakteristik Individu Berisiko 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 
frekuensi yang paling sering adalah setiap hari. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa individu berisiko 
terpajan kontaminan yang berada di pasar dengan 
frekuensi sangat sering. Kelompok individu yang 
memiliki frekuensi ke pasar setiap hari adalah peda-
gang dan petugas pasar. Sedangkan pengunjung 
pasar, mereka mengunjungi pasar paling banyak 
adalah 1 sampai dengan 3 kali seminggu, dan 
bahkan tidak rutin. Dilihat berdasarkan waktu berada 
di pasar dalam satu hari, rata-rata individu berisiko 
berada di pasar adalah 8,5 jam perhari. Pedagang 
dan petugas pasar yang merupakan individu berisiko 
yang paling sering ke berada di pasar memiliki rata-
rata lama di pasar adalah 12 dan 11 jam per hari. 
Sedangkan pengunjung pasar, rata-rata berada di 
pasar dalam satu hari hanya 1,5 jam. Dengan 
demikian, kelompok yang paling berisiko adalah 
kelmpok pedagang dan petugas pasar karena kedua 
kelompok tersebut berada di pasar setiap hari 
dengan waktu per hari nya 8,5 jam. 
Gambaran Gangguan atau Keluhan Kesehatan pada 
Individu Berisiko 
Sick Building Syndrome (SBS) digunakan untuk 
menggambarkan situasi di mana penghuni mengala-
mi kesehatan akut dan ketidaknyamanan oleh kare-
na waktu tertentu di gedung, tetapi tidak ada penya-
kit atau penyebab khusus yang dapat diidentifikasi. 
SBS ini dapat terjadi diakibatkan oleh karena kom-
Kesimpulan 
Keadaan infrastruktur bangunan pasar Bantar 
Gebang; sanitasi pasar Bantar Gebang; serta hi-
giene dan sanitasi personal di pasar Bantar Gebang 
masih kurang;. Suhu, kelembaban udara, dan pen-
cahayaan tidak memenuhi syarat. Kualitas sumber 
air bersih di Pasar Bantar Gebang tidak memenuhi 
syarat terutama pada parameter biologi. Untuk 
kepadatan lalat di dapatkan bahwa jumlah lalat ban-
yak pada titik pedagang ayam, TPS, pedagang ikan, 
dan pedagang unggas hidup. Jumlah lalat yang 
cenderung sedikit berada pada titik pedagang dag-
ing, dan pedagang bahan pangan lain. Untuk karak-
teristik populasi berisiko didapatkan bahwa frekuensi 
tersering individu berada di pasar adalah setiap hari 
dengan rata-rata lama per harnya adalah 8,5 jam 
per hari serta  didominasi oleh kelompok pedagang 
dan petugas pasar Untuk gangguan atau keluhan 
kesehatan yang paling banyak dialami oleh individu 
berisiko di pasar Bantar Gebang adalah flu, batuk, 
demam, dan gatal pada tangan. Dengan demikian, 
keadaan pasar Bantar Gebang masih kurang dalam 
hal kesehatan terutama dalam hal bangunan pasar 
dan sanitasi pasar sehingga hal tersebut dapat men-
jadi faktor risiko penyakit di pasar. 
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